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BAB 1 

  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Nabi merupakan manusia pilihan yang bertugas menyampaikan wahyu 

kepada umat manusia. Wahyu yang disampaikan nabi berupa perintah, larangan, 

ancaman, siksaan dan sebagainya.  

Tugas nabi adalah memberikan penjelasan dan pembelajaran berkenaan 

dengan zat yang wajib wujud serta sifat-sifat Nya yang sempurna. yang perlu 

diketahui oleh umat manusia nabi itu memberikan pengajaran kepada seluruh umat 

manusia tanpa membedakan kedudukan seseorang tersebut, baik itu orang berilmu 

pengetahuan maupun orang awam. Begitulah nabi itu datang menganjurkan kepada 

umat manusia untuk beriman kepada Allah, beriman dengan keesaanNya dan 

dengan sifat-sifat yang sempurna. untuk membuktikan demikian, nabi itu telah 

memberikan petunjuk dan cara-caraNya. Maka setiap manusia wajib  mengetahui 

adanya Allah menurut cara yang ditentukan, di larang bersikap masa bodoh 

(apatis), termasuk mendurhakai apa-apa yang diwajibkan oleh syariat (Agama).
1
   

Kepada nabi Muhammad Saw Allah turunkan kitab suci al-Qur‟an. Ayat-

ayat al-Qur‟an tidak selamanya turun ketika Nabi berada dalam masjid dan di 

waktu siang hari. Al- Qur‟an bisa turun ketika Nabi berada di Madinah, Mekah, 

Arafah, dalam perjalanan diwaktu siang dan malam hari. Oleh karena itu, para 

sahabat tidak mungkin mendampingi Nabi setiap waktu karena juga mempunyai 

kesibukan lain, baik dalam penyiaran dakwah dan jihad maupun dalam memenuhi 

kepentingan mereka dan keluarganya sendiri.
2
 Nabi menerima wahyu pertama di 

gua Hira‟ melalui malaikat Jibril. Pada sa‟at itu malaikat Jibril menyuruh nabi 

baca, Iqra‟ “ kata malaikat Jibril” badan Nabi Muhammad menggigil. Bagaimana 

Nabi bisa membaca sedang kan Nabi Ummi ( tidak bisa baca tulis). 

Kebutaaksaraan bangsa Arab dan ke ummi an Muhammad Saw, tegas-tegas diakui 

al- Qur‟an  di dalam Al- Qur‟an surah Al- Jumu‟ah ayat 2 : 
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Artinya: Dialah ( Allah) yang mengutus kepada kaum yang buta huruf, seorang 

Rasul dari kalangan mereka sendiri yang membacakan ayat-ayat Nya 

kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka al- 

Kitab (al- Qur’an) dan hikmah, dan sesungguhnya mereka itu 

sebelumnya benar-benar (berada) dalam kesesatan yang nyata. (Q.S. al- 

Jumu‟ah:2). 

 

Dari penjelasan ayat di atas, dapat dipahami bahwa Nabi Muhammad Saw 

pada masa awal kenabiannya adalah Nabi/Rasul yang ummi, yang tidak bisa 

membaca dan menulis suatu kitab apa pun. Dan bangsa Arab yang pertama kali 

menerima al-Qur‟an pada umumnya juga adalah bangsa yang ummi, tidak mampu 

membaca dan menulis kecuali segelintir saja dari mereka. Dan karenanya, mudah 

dimengerti jika surat al- Qur‟an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw ialah surat iqra‟ wa al- Qalam ( surat perintah membaca dan 

menulis) yang lebih popular dengan nama surat al- „Alaq.
3
 

Al- Qur‟an yang diturunkan Allah SWT Kepada Nabi Muhammad SAW 

merupakan kitab agama dan Hidayah bagi Seluruh manusia. Didalamnya antara 

lain berisi tentang akal dan nurani manusia, akidah tauhid, ibadah, dan petunjuk 

menuju jalan yang benar guna meraih kebahagiaan dunia dan Akhirat.  

Sebagaimana Firman Allah  dalam Al- Qur‟an: 

      

 

Artinya:“ Al- Qur’an ini adalah Pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat 

bagi kaum yang meyakini.”( Q.S. Al- Jaatsiyah:20). 

 

Al- Qur‟an selalu mendorong akal pikiran dan menekankan pada upaya 

mencari ilmu Pengetahuan serta pengalaman dari sejarah, dunia alamiah, dan diri 

manusia sendiri, maupun diluar dirinya. Oleh Karena itu “ menjadi kewajiban 

manusia untuk menyelidiki dan mengamati ilmu pengetahuan yang dapat 
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menghasilkan kecakapan dalam semua Pengalaman manusia”.
4
 Sebagaimana 

Syari‟at (Agama) Islam datang menganjurkan manusia supaya menganut suatu 

i‟tikad (kepercayaan) tertentu, ia juga datang membawa petunjuk-petunjuk tentang 

cara yang baik dalam menganut kepercayaan itu.  

 Menurut Muhammad Abduh jabatan kenabian itu juga menentukan batas 

amal-amal yang membawa bahagia manusia di dunia dan akhirat, dan dengan 

perantaraan perintah Tuhan, nabi itu menganjurkan kepada manusia supaya 

berhenti pada batas-batas yang telah ditentukan Allah. Banyak sekali manusia 

mendapat penerangan dengan demikian itu tentang jalan-jalan yang baik ataupun 

buruk yang bersangkut paut dengan perintah dan larangan yang harus diperhatikan 

oleh umat manusia.
5
 

Maka karena itu wajiblah mengamalkan apa-apa yang diperintahkan 

ataupun yang dianjurkan supaya manusia mengerjakannya dan menghentikan 

perbuatan yang hukum nya terlarang ataupun yang tidak disukai menurut jalan 

yang telah dibatasi oleh syariat. Manusia akan diberi pahala dengan melakukan 

perintah-perintah agama itu, sebaliknya akan beroleh siksaan karena melanggarnya 

temasuk pula masalah yang akal sendiri tidak dapat mengetahuinya.
6
 

Syah Wali Allah ad-Dihwali, dalam karyanya Fuyud al- Haramain, 

mengemukakan: “Hukum-hukum Syari‟ah selalu dirumuskan selaras dengan adat-

istiadat suatu kaum, kalau adat istiadat tersebut buruk, maka Tuhan 

menghilangkannya, tetapi adat-istiadat dan kebiasaan yang benar. Senada dengan 

ini, wahyu verbal muncul dengan bentuk kata-kata, ungkapan-ungkapan dan gaya 

bahasa yang telah ada didalam pikiran nabi.” Hal ini secara jelas berarti bahwa 

wahyu al-Qur‟an muncul dalam terma-terma, ungkapan-ungkapan dan kata-kata 

itu juga, yang telah ada dalam perbendaharaan pikiran Nabi sebelum ia diangkat 

menjadi Nabi.
7
   

Al- Qur‟an meletakkan dasar kepercayaan yang sama dengan yang dianut 

oleh Nabi Nuh dan Ibrahim, yang diwahyukan dalam bahasa Arab untuk menjadi 
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Petunjuk bagi manusia, menghapus ketidak jujuran dan menyampaikan berita 

gembira bagi orang-orang yang benar. Allah tidak pernah menghapuskan wahyu-

wahyu- Nya, tetapi ia memperkuat, menggantikannya dengan yang serupa atau 

yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan tuntutan pada saat itu.
8
   

Al-Qur‟an memandang kenabian ini sebagai fenomena yang bersifat 

universal di setiap pelosok dunia ini pernah tampil seorang nabi baik yang 

disebutkan maupun yang tidak disebutkan. Dalam karyanya, Fazlur Rahman 

menitik beratkan pembahasannya pada Al-Farabi dan Ibnu Sina, tentang doktrin 

kenabian dan masalah wahyu kenabian tingkat intelektual, proses psikologis teknis 

atau imajinatif, doktrin mukjizat, dan do‟a serta mengungkapan pandangan kedua 

filosof tersebut tentang dakwah dan syari‟ah. Ia berkesimpulan bahwa doktrin 

filosofis mereka seluruhnya berasal dari Yunani, namun begitu mereka telah 

berhasil mengelaborasi dan merangkainya secara utuh untuk menyesuaikannya 

dengan gambaran tentang kenabian.
9
 

Pandangan Fazlur Rahman tentang kenabian dan wahyu Allah ini di 

dasarkan atas kepengasihan Allah dan ketidakdewasaan manusia dalam persepsi 

dan motivasi ethisnya. Maksudnya adalah bahwa Allah menunjuk seorang nabi itu 

atas dasar kasih sayangNya kepada nabi tersebut karena ketabahan dan kesabaran 

mereka, dan kita sebagai manusia biasa tidak bisa protes akan hal itu, sebab Allah 

yang lebih mengetahui siapa yang lebih pantas mendapatkan julukan kenabian dan 

wahyu itu. Menurut Fazlur Rahman “Para nabi adalah manusia –manusia luar 

biasa yang karena kepekaan, ketabahan mereka, karena wahyu Allah yang mereka 

terima serta yang kemudian mereka sampaikan kepada manusia dengan ulet tanpa 

mengenal takut  dapat mengalihkan hati nurani ummat manusia dari keterangan 

tradisional dan tensi hipomoral ke dalam suatu keawasan sehingga mereka dapat 

menyaksikan Tuhan sebagai Tuhan dan syeitan sebagai syeitan.”
10

 

 Disini terjadi semacam kontroversi antara Fazlur Rahman dengan 

ulama mengenai wahyu. Menurut kalangan ulama “ortodoks”, kata “wahy” secara 
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etimologi berasal dari bahasa Arab yang artinya cepat mengkilat, tiba-tiba, ilham, 

bisikan, isyarat, dan lain-lannya. Sedangkan secara terminologi – hal ini yang 

kontradiksi dengan pandangan kalangan ulama kontemporer, kata wahy memiliki 

makna sebagai jiwa (qalb dalam bahasa al-Qu‟ran) manusia yang diyakini datang 

dari Allah.
11

 

Dalam pandangan semacam ini, seolah-olah manusia adalah individu pasif 

yang hanya dapat menerima tanpa adanya sebuah upaya, yang kemudian sampai 

wahyu dapat diterimanya. Karena mereka (ulama ortodoks) beranggapan bahwa 

Allah-lah yang memberikan wahyu itu, tanpa adanya campur tangan Muhammad. 

Hal inilah yang kemudian dibantah oleh kalangan ulama liberal. Bantahan mereka 

(ulama liberal) adalah tertuju pada asumsi yang menyatakan bahwa nabi 

Muhammad adalah manusia pasif ketika menerima wahyu. Mereka sangat 

membantah keras, terutama Fazlur Rahman, dengan “teori” co-author-nya. Yang 

menyatakan bahwa wahyu (al-qur‟an) bukan merupakan sepenuhnya karya Allah, 

melainkan sebagai karya bersama antara Allah dan Muhammad (co-author). 

Dengan alasan bahwa nabi bukan merupakan manusia pasif, melainkan beliau 

adalah manusia yang sangat aktif. Jika ditelusuri dalam sebuah karya 

monumentalnya yang sempat menyinggung tentang wahyu, Prophecy in Islam; 

Philosophy and Orthodoxi, Rahman tampaknya dipengaruhi oleh pemikiran kedua 

filosof Muslim besar klasik, al-Farabi dan Ibn Sina tentang doktrin akal. Yang 

intinya tidak menghendaki adanya doktrin bahwa manusia ketika mendapat wahyu 

dalam keadaan pasif.
12

 

Seperti apapun keyakinan kita terhadap kenabian dan wahyu. Tidak lah 

berlebihan jika terjadi semacam pemahaman yang berbeda dalam menyikapi hal 

tersebut apalagi jika pendekatan yang dilakukan dipengaruhi oleh pemikiran-

pemikiran filosofis. Seperti halnya Fazlur Rahman dalam memandang tentang 

kenabian dan wahyu. Sosok Fazlur Rahman yang mendobrak pemikiran tradisional 

kala itu, menjadikan Fazlur Rahman dikelompokkan pada tokoh pemikir modern 

yang berhadapan pada masyarakat tradisional. 
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Metodologi yang ditawarkan Rahman untuk memahami Islam dengan Al- 

Qur‟an sebagai tolak ukurnya yang utama, dimaksudkan agar Islam dapat 

menyelesaikan persoalan- persoalan umat, betapa pun ruwetnya, dengan moral 

sebagai landasan yang solid. Hal ini berkaitan dengan keprihatinan nya akan masa 

depan Islam sehingga mencari jalan keluar yang dapat dibenarkan dengan iman 

dan secara ilmu dapat dipertanggung jawabkan secara ilahiah. Fazlur rahman 

berusaha mencari kebenaran itu dengan berfikir secara rasional dan tidak keluar 

dari ajaran Islam, dia mencari kebenaran itu juga berdasarkan al-Qur‟an dan 

Hadist. Berangkat dari pemikiran Fazlur Rahman, dimana memahami kebenaran 

dengan landasan Rasionalitas inilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pemikiran Fazlur Rahman Tentang Kenabian dan Wahyu .” 

 

1.2 Alasan Pemilihan Judul 

Adapun yang menjadi alasan Penulis dalam memilih judul ini adalah: 

1. Penulis tertarik dengan Pemikiran Fazlur Rahman tentang kenabian dan 

wahyu, karena pemikirannya yang luas, ide-ide cemerlang yang membuat 

orang-orang kagum,serta kesabaran dan ketabahan nya dalam mengembangkan 

ilmu pengetahuan. Walaupun banyak lingkungan disekitarnya yang tidak suka 

akibat dari pemikirannya yang tidak sesuai dengan tradisi masyarakat setempat 

akan tetapi beliau tidak putus asa.  

2. Sepanjang pengetahuan penulis, judul penelitian yang penulis teliti secara 

khusus atau spesifik belum pernah dibahas oleh mahasiswa UIN SUSKA 

RIAU khususnya mahasiswa Fakultas Ushuluddin diJurusan Aqidah Filsafat. 

 

1.3  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pemikiran Fazlur Rahman tentang kenabian dan wahyu ? 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Menjelaskan tentang kenabian dan wahyu.  

2. Untuk mengetahui secara Metodologis dan sistematis tentang Pemikiran Fazlur 

Rahman tentang kenabian dan wahyu. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 



7 

 

1. Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah keilmuan Islam, 

khususnya tentang pemikiran Fazlur Rahman tentang kenabian dan wahyu.  

2. Melengkapi persyaratan dalam menyelesaikan studi pada jurusan Ilmu Aqidah  

Filsafat, Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

 

1.5  Tinjauan Pustaka 

Sejauh penulis ketahui belum ada penelitian yang membahas secara khusus 

tentang permasalahan tersebut, namun demikian ada beberapa karya tulis yang 

membahas tentang Fazlur Rahman dan pemikirannya secara umum. Diantaranya 

adalah Zulkarnain yang menjelaskan tentang Sunnah Perspektif Fazlur Rahman, dalam 

Skripsi Zulkarnain tersebut bahwasanya Fazlur rahman membagi Sunnah menjadi dua 

bagian, yaitu sunnah yang hidup dan sunnah yang mati. Sunnah yang hidup adalah 

sunnah Nabi yang secara bebas ditafsirkan oleh para ulama, penguasa dan hakim 

sesuai dengan situasi yang mereka hadapi dan diaplikasikan kedalam situasi dewasa 

ini. Sedangkan sunnah yang mati adalah sunnah yang tidak bisa diaplikasikan ke 

dalam situasi dewasa ini.
13

 

 Kemudian dalam jurnal Cendekia  Neomodernisme Islam, (Telaah tentang 

pemikiran islam Fazlur Rahman) yang ditulis Oleh Miftahul Huda, dalam jurnal 

tersebut dijelaskan tentang Pemikiran Islam Rahman, Miftahul Huda mengatakan 

bahwa walaupun pada kenyataannya ada yang pro dan kontra tentang pemikiran Islam 

Rahman ini, minimal Rahman telah ikut nimbrung dalam upaya menawarkan 

metodologi dalam memahami Qur‟an secara sistematis dan kompherensif. Rahman 

juga mengusung metode tafsir dengan bentuk yang dianggap relatif baru namun semua 

unsurnya adalah konsep awal. Faktanya pemikiran Rahman ini dapat memberikan 

sumbangsih terhadap problema umat Islam saat ini seperti dalam status wanita dalam 

dunia domestik dan publik, kontroversi bunga bank, dan status zakat, hukum potong 

hewan dengan mesin. Begitu juga dengan aspek sufisme, teologi, filsafat dan 

sebagainya. Usaha- usaha yang dilakukan Rahman lewat neomodernismenya 

sebenarnya adalah bertujuan agar bagaimana umat Islam tidak jatuh pada sekularisme 
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tapi juga tidak jatuh pada fideisme yang terperosok pada eksentuasi keagamaan melulu 

dan sama sekali tidak ada kritik. 
14

 

Dalam Jurnal Ushuluddin juga sudah di tulis oleh Salah satu dosen Ushuluddin 

yang bernama Khotimah dengan Judul Pemikiran Fazlur Rahman tentang pendidikan 

Islam. Dalam tulisan tersebut Khotimah menjelaskan tentang pemikiran Fazlur 

Rahman dikaitkan dengan pendidikan Islam melalui kurikulumnya yang mengarah 

kepada pembentukan pendidikan yang berkarakter Islami dan integrasi ilmu, 

Khotimah mengatakan bahwa “ walaupun istilah ini tidak diungkapkan oleh Fazlur 

Rahman namun dapat dilihat dari pola pikir Fazlur Rahman tentang Neo-

modernisme”. (upaya sintesis antara pola pemikiran tradisionalisme dan moder-

nisme.) Selanjutnya Fazlur Rahman juga menyebutkan bahwa pada substansinya 

pendidikan Islam itu bertujuan untuk memperbaiki moral manusia, ungakapan beliau 

“Karena penekanan al-Qur‟an terhadap hukum moral-lah hingga Allah menurunkan 

al-Qur‟an” di samping itu metode yang ditawarkan oleh Fazlur Rahman adalah model 

metode aktif, artinya seorang guru tidak harus memaksakan kehendak kepada 

muridnya untuk memiliki persepsi yang sama dengan gurunya, karena itu ia 

mengatakan bahwa seorang guru tafsiryang hanya memberikan syarah saja tidak 

dibenarkan karena ini tidak akan mendewasakan islam.
15

 

1.6  Penegasan Istilah 

1. Pemikiran adalah aksi yang menyebabkan pikiran mendapatkan pengertian 

baru dengan perantara hal yang sudah diketahui. Yang beraksi dalam 

pemikiran, bukan hanya pikiran atau akal saja akan tetapi manusia secara 

keseluruhan. 

2. Kenabian adalah penunjukan atau pemilihan Allah, terhadap salah seorang 

dari hambanya-Nya dengan memberinya wahyu. 

3. Wahyu menurut Syara‟ adalah setiap apa yang ingin diberitahukan Allah swt. 

kepada hamba yang dikasihiNya sebagai petunjuk dan ilmu pengetahuan 

melalui proses yang cepat, rahasia, di luar batas kebiasaan manusia. 
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Jadi, yang dimaksud dari judul tersebut adalah penulis ingin melihat bagaimana 

pemikiran Fazlur Rahman khususnya tentang kenabian dan wahyu. 

 

1.7    Metodologi Penelitian 

Metode penelitian adalah cara mencari kebenaran dan asas-asas gejala 

alam, masyarakat, atau kemanusiaan berdasarkan disiplin ilmu yang 

bersangkutan.
16

 Metodologi penelitian ini merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam suatu penulisan untuk mencapai hasil yang maksimal dan objektif. 

Adapun bagian metodologi penelitian berisi beberapa faktor berikut ini: 

 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research 

bersifat kualitatif). yaitu penelitian yang objek utamanya adalah karya yang 

ditulis oleh Fazlur Rahman, dan buku-buku literature lainnya yang berkenaan 

dengan pokok pembahasan.  

 

1.7.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian ada dua, yaitu primer (pokok, utama) dan 

sekunder (pendukung). 

- Data primer adalah data yang diambil dari sumber utama yang berkaitan 

erat dengan judul dan dalam pembahasan skripsi ini antara lain: tema pokok 

Al-Qur‟an, dan Islam karya Fazlur Rahman.  

- Sumber sekunder yaitu: data yang mendukung sumber primer, berupa buku-

buku yang berhubungan dengan objek kajian yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini. Antara lain; mendiskursuskan kembali konsep 

kenabian,biografi intelektual spiritual Nabi Muhammad, Al- Qur’an 

Sumber Ilmu Pengetahuan, dan buku-buku lainnya yang ada kaitannya 

dengan penelitian ini. 
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1.7.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dengan menggunakan sumber selektif yaitu metode pengumpulan data 

dengan jelas, dan menyeleksi data-data yang berkaitan dengan permasalahan 

yang ada. Metode pengumpulan data penulis lakukan dengan mengumpulkan 

buku-buku atau karya-karya Fazlur Rahman yang berhubungan dengan objek 

kajian, kemudian penulis membaca, mengklasifikasikan, dan membuat kutipan 

baik secara langsung maupun tidak langsung, serta menganalisanya. Setelah itu 

menyusunnya secara sistematis sehingga menjadi sebuah karya ilmiah. 

 

1.7.4  Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian ini, teknik analisa data yang digunakan adalah teknik 

content analysis (analisis isi). Langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 1.) 

merumuskan pertanyaan-pertanyaan penelitian 2.) membuat kategori atau 

klarifikasi berupa pemikiran Fazlur Rahman tentang kenabian dan wahyu, dan 

selanjutnya 3.) melakukan interpretasi atau penafsiran data yang diperoleh 

melalui bacaan-bacaan terkait pemikiran atau pandangan Rahman mengenai 

kenabian dan wahyu. 

 

1.8 Sistematika Penulisan  

 Untuk mendapatkan gambaran singkat mengenai bagian-bagian yang 

telah dibahas dalam skripsi ini, maka penulis membagi kedalam 5 bab sebagai 

berikut: 

Bab Satu menguraikan Latar Belakang, Alasan Pemilihan Judul, 

Permasalahan, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan 

Pustaka, Metode Penelitian Dan Sistematika Penulisan. 

Bab Dua berisikan tentang biografi Fazlur Rahman sub babnya terdiri: 

Riwayat Hidup Fazlur Rahman, Pendidikan Fazlur Rahman, Perkembangan 

Pemikiran dan Karya-karya Fazlur Rahman. 

Bab Tiga Membahas pemikiran Fazlur Rahman tentang kenabian dan 

wahyu, sub babnya antara lain: konsep kenabian, perbedaan Nabi dan Rasul, 

konsep Wahyu, dan Cara penurunan wahyu kepada Nabi Muhammad saw. 
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Bab Empat menguraikan tentang analisa pemikiran fazlur Rahman tentang 

kenabian dan wahyu sub babnya antara lain: konsep kenabian dan rasul, konsep 

wahyu, dan cara penyampaian wahyu. 

Bab Lima  mengakhiri tulisan dengan kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


